
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil kajian penelitian yang dilakukan tentang Program 

Jam Belajar Masyarakat (JBM) di Kota Metro maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dari hasil evaluasi Program Jam Belajar Masyarakat periode Tahun 2010-

2013, berdasarkan ukuran dari segi kelembagaan, partisipasi warga, 

sosialisasi, publikasi dan ketersediaan anggaran serta Sumber Daya 

Manusia tidak berhasil mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 

Ketidakberhasilan ini disebabkan oleh, belum terbentuknya struktur 

kelembagaan sampai pada tingkat yang paling bawah yaitu RT/RW, belum 

adanya partisipasi warga yang bersifat positif seperti penerapan Jam 

Belajar Masyarakat di rumah masing-masing, belum maksimalnya 

sosialisasi dan publikasi Program Jam Belajar Masyarakat, serta belum 

teralokasikannya dana penunjang baik dari Pemerintah maupun swadaya 

dari masyarakat dan pihak swasta. 

2. Kebijakan Program Jam Belajar Masyarakat di Kota Metro dari sisi 

substansinya dapat dikategorikan sebagai kebijakan yang berfungsi untuk 

melaksanakan fungsi Pemerintah di bidang pemberdayaan masyarakat 

tetapi implementasi kebijakannya tidak didukung oleh keterlibatan warga 

masyarakat dalam mendukung Program Jam Belajar Masyarakat tersebut. 
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Dampak lemahnya kebijakan tentang pelaksanaan Program Jam Belajar 

Masyarakat berakibat pada lemahnya pelaksanaan penyebarluasan 

Program JBM Kota Metro di tengah-tengah masyarakat. Masih banyak 

masyarakat yang belum mengetahui esensi dari Program Jam Belajar 

Masyarakat yang dicanangkan oleh Pemerintah Kota Metro dan sosialisasi 

program JBM belum menyentuh sampai lapisan masyarakat bawah 

terutama kalangan masyarakat pinggiran kota dan berpendidikan rendah. 

B. Saran 

Berdasarkan kajian di atas tentang pelaksanaan Program Jam Belajar 

Masyarakat Kota Metro, maka ada beberapa saran, yaitu: 

1. Kebijakan Program Jam Belajar Masyarakat 

1. Melakukan revisi SK Walikota Metro tentang Program Jam Belajar 

Masyarakat menjadi Peraturan Walikota agar lebih memiliki 

kekuatan hukum dalam pelaksanaannya yang dilampiri Juklak dan 

Juknis JBM. 

2. Program Jam Belajar Masyarakat harus menjadi prioritas kebijakan 

pemerintah Kota Metro dengan konsekuensi logis harus menjadi 

prioritas kerja dan prioritas anggaran. 

3. Perlu disusun strategi pelaksanaan Program Jam Belajar Masyarakat 

secara partisipatif berbasis ide-ide dan potensi masyarakat 

4. Perlunya sinergitas Program Jam Belajar Masyarakat dengan Satuan 

Kerja Pemerintah Daerah (SKPD) terkait serta sektor swasta, 
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perguruan tinggi, kalangan profesional dan organisasi masyarakat 

lainnya. 

5. Perlu daerah percontohan penerapan Program Jam Belajar 

Masyarakat Kota Metro di satu wilayah terkecil kelurahan. 

6. Perlunya mengkaji kembali rentang waktu belajar masyarakat dari 

pukul 18.00-21.00 WIB karena dirasakan oleh masyarakat terlalu 

panjang untuk tahap awal pelaksanaan Program Jam Belajar 

Masyarakat. 

7. Tim Jam Belajar Masyarakat pada setiap tingkatan dibuat menjadi 

sebuah Forum Lintas Pelaku (FLP) program Jam Belajar Masyarakat 

yang lebih luas pelibatan elemen masyarakatnya. 

2. Penyebaran Informasi/Sosialisasi Program Jam Belajar Masyarakat 

a. Perlunya sosialisasi secara utuh tentang esensi Program Jam Belajar 

Masyarakat kepada masyarakat bukan saja sosialisasi yang sifatnya 

himbauan mematikan televisi, game, playstation, dan alat lainnya dari 

pukul 18.00-21.00 WIB. 

b. Perlunya intensitas sosialisasi Program Jam Belajar Masyarakat ke 

masyarakat lapisan paling bawah secara terprogram, kontinyu, degan 

strategi dan media/alat sosialisasi yang dipandang efektif untuk 

dilakukan oleh Tim Jam Belajar Masyarakat baik Tingkat Kota, 

kecamatan, Kelurahan maupun oleh Pemerintah sendiri. 

c. Perlunya sinergitas sosialisasi dengan Dinas/Instansi dan elemen 

masyarakat terkait. 
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3. Kelembagaan Tim Jam Belajar Masyarakat 

a. Perlunya percepatan pembentukan kelembagaan Tim Jam Belajar 

Masyarakat baik di Tingkat Kecamatan, Kelurahan serta Tim Jam 

Belajar Masyarakat di Tingkat RT dan RW sebagai prioritas kerja Tim 

Jam Belajar Masyarakat Kota Metro. 

b. Tim Jam Belajar Masyarakat Kota Metro untuk fokus dalam 

suksesnya pelaksanaan Program Jam Belajar Masyarakat di Kota 

Metro untuk melakukan koordinasi intensif antar Tim Jam Belajar 

Masyarakat, melakukan gerakan sosialisasi secara kontinyu, serta 

monitoring dan evaluasi program Jam Belajar Masyarakat secara 

periodik. 

c. Penguatan kelembagaan Tim Jam Belajar Masyarakat yang sudah dan 

akan terbentuk dengan melakukan pelatihan, sosialisasi maupun 

lainnya yang diperlukan supaya Tim Jam Belajar Masyarakat solid 

dan kuat dalam melakukan kerja-kerjanya. 

d. Perlu pelibatan elemen masyarakat secara luas dan langsung serta 

memiliki kepedulian terhadap sektor pendidikan dalam pembentukan 

Tim Jam Belajar Masyarakat di semua tingkatan. 

4. Anggaran Program Jam Belajar Masyarakat 

a. Perlunya dukungan pengalokasian amggaran APBD untuk Program 

Jam Belajar Masyarakat baik dalam perencanaan program, program-

program pendukung pelaksanaan Jam Belajar Masyarakat, kegiatan 

sosialisasi, monitoring dan evaluasi Program Jam Belajar Masyarakat. 
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b. Perluna dukungan anggaran untuk Tim Jam Belajar Masyarakat 

Kecamatan, Kelurahan terutama tim Jam Belajar Masyarakat di 

tingkat RT dan RW untuk pengadaan alat sosialisasi, kegiatan 

sosialisasi, kegiatan pendukung Program Jam Belajar Masyarakat 

seperti kelompok belajar warga, kegiatan monitoring dan evaluasi 

Program Jam Belajar Masyarakat. 

5. Evaluasi dan Monitoring Program Jam Belajar Masyarakat 

a. Perlunya evaluasi dan monitoring yang dilakukan secara kontinyu 

oleh Tim Jam Belajar Masyarakat. 

b. Perlunya disusun strategi monitoring dan evaluasi partisipatif dalam 

pelaksanaan program Jam Belajar Masyarakat Kota Metro. 

6. Partisipasi masyarakat atas Program Jam Belajar Masyarakat 

a. Perlu pelibatan aktif semua elemen masyarakat secara langsung baik 

dalam pembentukan Tim Jam Belajar Masyarakat maupun agenda-

agenda strategis pelaksanaan Program Jam Belajar Masyarakat. 

b. Perlunya pembentukan relawan-relawan Jam Belajar Masyarakat / 

Satuan Tugas (Satgas) Jam Belajar Masyarakat atau sejenisnya yang 

berasal dari ide-ide masyarakat berbasis tingkat RT dan RW. 

c. Perlunya mendorong berdirinya kelompok-kelompok belajar warga 

masing-masing RT/RW untuk mendukung pelaksanaan Program Jam 

Belajar Masyarakat. 

 


